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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk muhassinat
Lafziyyah dan muhassinat maknawiyah dalam qasidah Yassir Lana karya M.
Faizi serta kontribusinya terhadap keindahan bahasa dan makna spiritual.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan. Data diperoleh dari teks qasidah dan berbagai referensi
balaghah, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui pendekatan ilmu
badi‘. Hasil penelitian menunjukkan bahwa muhassinat Lafziyyah yang
ditemukan meliputi saja’ mutarraf, saja’ murashsha‘, saja’ mutawazi, serta
igtibas yang mengintegrasikan ungkapan Al-Qur’an ke dalam struktur
gasidah. Selain itu, muhassinat maknawiyah yang teridentifikasi berupa
mura‘ah an-nazir yang memperlihatkan keterhubungan makna antarlafaz,
serta tawriyah pada lafaz al-rayyan yang menghadirkan lapisan makna literal
dan spiritual. Unsur-unsur tersebut berperan dalam membentuk musikalitas
bahasa, memperkuat keterpaduan makna, serta mengokohkan pesan doa
dan pengharapan dalam qasidah. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kajian balaghah dalam sastra Arab pesantren.

Kata Kunci: Balaghah, Muhassinat Lafziyyah, Muhassinat Maknawiyah,
Qasidah Yassir Lana, Makna Spiritual

Abstract

This study aims to analyze the forms of muhassinat Lafziyyah and
muhassinat maknawiyah in the qasidah Yassir Lana by M. Faizi, as well as
their contribution to linguistic aesthetics and spiritual meaning. This
research employs a qualitative approach with a library-based research
design. The data were collected from the text of the qasidah and relevant
literature on Arabic rhetoric (balaghah), and were analyzed descriptively
within the framework of badi‘ studies. The findings indicate that the
muhassinat Lafziyyah include saja’ mutarraf, saja’ murashsha‘, saja’
mutawazi, and iqtibas, which incorporates Qur’anic expressions into the
structure of the gasidah. In addition, the muhassinat maknawiyah consist of
mura‘ah an-nazir, which demonstrates semantic harmony among lexical
items, and tawriyah in the term al-rayyan, which conveys both literal and
spiritual layers of meaning. These rhetorical devices contribute to the
musicality of the text, strengthen semantic coherence, and reinforce
messages of prayer and supplication. This study contributes to the
development of balaghah studies within the context of pesantren Arabic
literary tradition.

Keywords: Balaghah, Muhassinat Lafziyyah, Muhassinat Maknawiyah,
Qasidah Yassir Lana, Spiritual Meaning
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PENDAHULUAN

Sastra pada hakikatnya merupakan bentuk seni yang menjadikan bahasa sebagai medium utama ekspresi
estetika(Yunus, 2020). Dalam pandangan Sapardi Djoko Damono, sastra tidak hanya dipahami sebagai rangkaian
kata yang indah, tetapi juga sebagai hasil kreativitas pengarang dalam mengolah dan memanfaatkan bahasa secara
bebas. Keindahan sastra lahir dari ketepatan pemilihan diksi, penggunaan gaya bahasa, serta susunan kalimat yang
mampu membangkitkan daya estetis dan emosional pembaca. Pada saat yang sama, sastra memberi ruang bagi
pengarang untuk melampaui kaidah kebahasaan yang baku melalui kebebasan puitik, sehingga bahasa dapat
dimanfaatkan secara kreatif untuk melahirkan makna dan efek yang baru. Oleh karena itu, kreativitas dalam
pengolahan bahasa menjadi salah satu unsur penting yang menentukan kekuatan sebuah karya sastra (Putri et al.,
2023). Salah satu yang unik dalam sastra yaitu terletak pada setiap katanya yang memiliki makna. Setiap
penggunaan kata memiliki arti dan tujuan tertentu.(Fahrizal & Tasnimah, 2022) Dalam tradisi sastra Arab, qasidah
merupakan salah satu bentuk puisi yang memiliki kedudukan istimewa.

Qasidah dikenal dengan struktur bait yang teratur, keselarasan irama, serta keterikatan pada wazan
tertentu yang membentuk keindahan bunyi dan makna. Keindahan qasidah tidak hanya terletak pada pesan yang
disampaikan, tetapi juga pada cara pesan tersebut diungkapkan melalui bahasa yang tertata dan bernilai estetis(HI
et al,, 2025). Selain berkembang sebagai karya sastra, qasidah juga berkembang sebagai bagian dari seni musik
Islami yang sarat dengan nilai-nilai religius dan dakwah. Syair-syair qasidah kerap memuat ajaran moral, doa, dan
ungkapan spiritual yang mengajak pendengarnya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, sementara lantunan
melodinya menghadirkan suasana penghayatan dan ketenangan batin(Amal et al., 2025). Sebagai bagian dari
sastra kreatif Arab (al-adab al-insya’i), qasidah bersifat ekspresif dan imajinatif(Annisa et al., 2024), karena setiap
kata dan ungkapannya disusun tidak hanya untuk menyampaikan makna, tetapi juga untuk menghadirkan
keindahan Bahasa. Keindahan tersebut dapat dikaji secara ilmiah melalui ilmu balaghah, yaitu cabang linguistik
Arab yang membahas keefektifan dan keindahan ungkapan bahasa.

[Imu balaghah juga dikenal sebagai retorika dengan mencakup ilmu ma‘ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’,
yang secara keseluruhan berfungsi sebagai perangkat analisis untuk menilai ketepatan makna, kejelasan
ungkapan, serta keindahan gaya bahasa dalam karya sastra(Rahmayanti et al,, 2025). Salah satu karya qasidah
yang menarik untuk dikaji adalah qasidah Yassir Lana karya M. Faizi dikenal sebagai kiai muda dari Pondok
Pesantren Annuqayah yang aktif dalam dunia kesusastraan, baik melalui penulisan puisi berbahasa Arab dan
Indonesia maupun melalui kegiatan penerjemahan karya-karya Arab ke dalam bahasa Indonesia(Shaleh, 2020).
Karya-karyanya mendapatkan perhatian luas karena mampu memadukan keindahan bahasa dengan kedalaman
makna dan nuansa spiritual yang kuat. Qasidah Yassir Lana secara khusus memuat ungkapan doa dan harapan
kepada Tuhan, sehingga tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga mengandung dimensi religius, sosial, dan
kultural yang menarik dikaji.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ilmu badi’ memiliki peran penting dalam
membangun keindahan bahasa dan memperkuat makna dalam teks Arab. Fadwa Nabilah mengkaji unsur
Muhassinat Lafziyyah melalui teknik iqtibas dalam QS. Al-Bagarah ayat 269 dan menemukan bahwa keindahan
bahasa Al-Qur’an tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga memperkuat makna spiritual (Nabilah, 2025). Temuan
serupa ditunjukkan oleh Abdul Azis, Yayan Umyanah, dan Hannanah Mukhtar mengkaji keindahan retorika Al-
Qur'an melalui analisis thibaq dan muqgabalah sebagai bagian dari muhassinat Maknawiyah yang berfungsi
memperkuat pesan moral dan spiritual yang disampaikan teks(Azis et al,, 2025). Sementara itu, Nurul ‘Aini Pakaya
meneliti uslub al-jinas dalam puisi Qalbiy ‘Alaika Habibatiy karya Aiman al-Otoom dengan fokus pada bentuk-
bentuk jinas sebagai bagian dari Muhassinat Lafziyyah(Pakaya, 2022). Temuan-temuan tersebut menujukkan
bahwa ilmu Badi’ tidak hanya berfungsi memperindah Bahasa, tetapi juga berperan dalam memperkuat yang
terkandung dalam suatu teks, selain itu, penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kajian ilmu Badi’
telah diterapkan pada berbagai jenis teks, baik teks keagamaan maupun karya sastra Arab modern.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih banyak berfokus pada teks Al-Qur'an dan puisi Arab
modern serta cenderung mengkaji unsur-unsur ilmu badi‘ secara terpisah. Kajian terhadap karya sastra Arab lokal,
khususnya qasidah pesantren kontemporer, masih relatif terbatas, terutama yang menelaah keterpaduan antara
muhassinat lafziyyah dan muhassinat maknawiyah dalam membangun keindahan bahasa dan nuansa religius
suatu teks. Kondisi tersebut menyebabkan peran kedua unsur tersebut dalam membentuk estetika bahasa,
memperkuat makna, dan menghadirkan daya spiritual belum banyak dijelaskan secara mendalam.

Qasidah Yassir Lana karya M. Faizi dipilih sebagai objek kajian karena memadukan tema doa,
pengharapan, permohonan ampun, dan pengagungan kepada Allah SWT dalam satu rangkaian teks yang utuh.
Tema-tema tersebut hadir dalam bentuk ungkapan religius yang dekat dengan tradisi sastra pesantren sehingga
relevan untuk dikaji melalui perspektif ilmu badi‘. Di samping itu, sejauh penelusuran peneliti, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus membahas qasidah Yassir Lana dari sudut pandang muhassinat lafziyyah dan
muhassinat maknawiyah.

Keterpaduan analisis muhassinat lafziyyah dan muhassinat maknawiyah dalam satu objek kajian menjadi salah
satu aspek yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya. Sebagian besar kajian terdahulu
cenderung membahas kedua unsur tersebut secara terpisah atau menggunakan objek yang berbeda. Oleh sebab
itu, kajian ini berupaya menghadirkan gambaran yang lebih utuh mengenai penggunaan perangkat ilmu badi’
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dalam qasidah pesantren kontemporer. Fokus kajian tersebut melahirkan tiga pertanyaan penelitian. Pertama,
apa saja bentuk muhassinat lafziyyah yang terdapat dalam qasidah Yassir Lana karya M. Faizi. Kedua, apa saja
bentuk muhassinat maknawiyah yang terdapat dalam qasidah tersebut. Ketiga, bagaimana kontribusi kedua unsur
tersebut dalam membangun keindahan bahasa dan makna spiritual qasidah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk muhassinat lafziyyah
dan muhassinat maknawiyah yang terdapat dalam qasidah Yassir Lana, sekaligus menjelaskan kontribusinya
terhadap keindahan bahasa, penguatan makna, dan daya spiritual teks. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya kajian balaghah, khususnya dalam analisis karya sastra Arab lokal, serta menjadi salah satu rujukan
dalam pembelajaran sastra Arab dan ilmu balaghah. Kajian ini juga diharapkan mampu mendorong apresiasi
terhadap karya-karya sastra pesantren sebagai bagian dari khazanah sastra Islam Nusantara.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada analisis teks gasidah
Yassir Lana karya M. Faizi, khususnya pada unsur Muhassinat Lafziyyah dan Maknawiyah dalam perspektif ilmu
Badi’. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena kebahasaan dan estetika bahasa
secara mendalam melalui penafsiran terhadap ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam teks(Umam et al., 2025).
Dengan pendekatan kualitatif, data dipahami berdasarkan konteks, fungsi, dan makna yang terkandung di
dalamnya sehingga sesuai untuk mengungkap bentuk-bentuk keindahan bahasa serta kontribusinya terhadap
penguatan makna dan nuansa spiritual dalam qasidah secara mendalam(Waruwu, 2024).

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa teks gasidah Yassir
Lana yang menjadi objek utama penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur terkait ilmu
balaghah, ilmu badi’, sastra Arab, serta artikel dan jurnal ilmiah yang relevan. Qasidah Yassir Lana dipilih sebagai
objek penelitian karena didalamnya terkandung unsur Muhassinat Lafziyyah dan Maknawiyah yang relevan
dengan fokus penelitian, serta memuat nilai religius dan spiritual yang mendukung kajian ilmu badi‘. Data
sekunder digunakan sebagai landasan teoretis, bahan pembanding, dan rujukan dalam proses identifikasi serta
penafsiran data(Imran & Almusharraf, 2023).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan dan dokumentasi. Studi
kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai referensi yang berkaitan dengan teori balaghah, khususnya
ilmu badi’, serta penelitian terdahulu yang relevan(Abdurrahman, 2024). Sementara itu, dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan, membaca, dan mencatat bagian-bagian teks qasidah yang mengandung unsur Muhassinat
Lafziyyah dan Maknawiyah. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument)
yang secara langsung melakukan proses pengumpulan, identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi data sesuai dengan
fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap, mencakup identifikasi, klasifikasi, dan analisis data(Nurrisa &
Hermina, 2025). Tahap identifikasi dilakukan untuk menemukan bagian teks yang mengandung unsur Muhassinat
Lafziyyah dan Maknawiyah, kemudian data diklasifikasikan berdasarkan jenis dan karakteristik masing-masing
unsur. Sedangkan tahap analisis dilakukan untuk menjelaskan bentuk, makna, serta kontribusinya terhadap
keindahan bahasa dan pesan qasidah. Hasil analisis disajikan secara deskriptif-analitis dengan menyertakan
kutipan teks yang relevan sebagai dasar interpretasi untuk menunjukkan penerapan unsur balaghah secara
sistematis serta dampaknya terhadap nilai estetis dan spiritual teks(Kusuma Et Al, 2025). Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menerapkan ketekunan pengamatan melalui pembacaan dan penelaahan teks
secara berulang guna memperoleh masukan dan mengurangi subjektivitas dalam proses penafsiran
data(Husnullail & Jailani, 2024).

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan keterangan pengarang yaitu M. Faizi, bahwa qasidah ini mengandung doa dan harapan yang
tidak hanya ditujukan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk kesejahteraan masyarakat secara luas. Hal ini
terlihat pada ungkapan “t, L <li =" (Dengan pertolongan-Mu, ya Tuhan kami), yang menunjukkan adanya konteks
kolektif dan sosial dalam teks qasidah. Hubungan makna antar kata dalam gasidah ini menunjukkan keterpaduan
bahasa yang cermat. Misalnya, kata “ " (mudahkan) dan “_s/” (urusan) memiliki keterkaitan makna yang erat,
baik dari perspektif agama maupun kehidupan sehari-hari, sehingga memperkuat pesan yang ingin disampaikan.
Pengarang juga menyatakan bahwa gasidah ini tidak menggunakan pola bahar atau irama klasik puisi Arab,
namun tetap mempertahankan rima yang harmonis dan selaras.
Contoh penerapan saja’ dapat dilihat pada bait pertama:

(Mudahkanlah urusan kami, lapangkanlah kesusahan kami)

Dalam bait tersebut, kata “U_ 5" (urusan kami) dan “li« s4” (kesusahan kami) memiliki akhiran yang sama,
yaitu “U”, sehingga tercipta keseragaman bunyi di akhir kalimat. Pola ini menunjukkan keindahan rima dan
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keteraturan struktur bahasa dalam gasidah, sekaligus memperkuat makna doa yang disampaikan. Dalam bait
tersebut, lafaz U sl (urusan kami) dan l«sa (kesusahan kami) memiliki kesamaan bunyi pada akhiran "-\",
sehingga membentuk keserasian bunyi di akhir frasa. Kesamaan bunyi tersebut menghasilkan ritme yang teratur
dan memperkuat nuansa doa serta permohonan yang menjadi tema utama qasidah. Berikut teks qasidah Yassir
Lana karya M. Faizi yang menjadi sumber data penelitian. Teks tersebut ditranskripsi dari video resmi berjudul M.
Faizi - Yassir Lana (4 s~ — (s 14 2a4) yang diunggah melalui kanal YouTube Mohammad Faizi pada 17 Mei 2021:

Lagen Lic 7,8 Logel L e

Ly babisny  glabll polis byo

‘a_u.n ‘zg.‘b)'.a.nlij ﬁ\JS}’\j BHESARYN

olilly (oLl (e Olesll dmmy,y L]

Logee cumealy fuly Loagsd L ,asl

Lyes il chla  olaalls damyJl g s
Llee by Jlag <l L

ciball Hei oyl ellas,

Berdasarkan hasil analisis terhadap qasidah Yassir Lana karya M. Faizi yang terdiri dari tujuh bait ini,
peneliti menemukan sejumlah kata dan ungkapan yang memuat unsur Muhassinat Lafziyyah dan Maknawiyah.
Temuan ini akan disajikan secara sistematis untuk memperlihatkan bentuk-bentuk kebahasaan dan makna yang
muncul dalam teks, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan keindahan bahasa dan
nilai-nilai maknawiyah dalam gasidah tersebut.

A. Jenis Muhassinat Lafziyyah dalam Qasidah Yassir Lana.

Muhassinat Lafziyyah adalah unsur kebahasaan yang memberikan keindahan bahasa pada lafadz
sekaligus dapat memperkuat makna dalam teks(Nasution & Harefa, 2025). Bentuk keindahan tersebut muncul
melalui keserasian huruf, persaman bunyi, irama, dan musikalitas bahasa(Astari & Agustian, 2026). Keindahan
yang dihasilkan tidak bersumber dari perubahan makna, melainkan dari pengolahan bentuk bunyi lafaz itu sendiri.
Oleh karena itu, muhassinat Lafdziyah memiliki peran penting dalam menciptakan keindahan tuturan tanpa
mengorbankan kejelasan makna. Contohnya dapat dilihat dalam doa: “&li Suee Jacf s (Wla Giie Ll oW (Ya Allah,
berikanlah pengganti bagi orang yang memberi, dan berikanlah pengganti bagi orang yang menahan). Ahmad
Musthafa Al-Maraghi menekankan bahwa unsur ini berasal dari kata itu sendiri dan terkadang memperkuat
makna secara tidak langsung(Fatimah & ridlo, 2025).

Dalam qasidah Yassir Lana karya M. Faizi, peneliti menganalisis Muhassinat Lafziyyah berdasarkan
klasifikasi yang dikemukakan Ali Jarim dan Mustafa Amin, yaitu: jinas, saja’, dan iqtibas(Wahyuni & Tasnimah,
2022). Klasifikasi ini dipilih karena sederhana dan relevan untuk menganalisis teks qasidah ini. Meskipun
terdapat variasi Klasifikasi di kalangan ahli, seperti Abdul Aziz Atiq dalam kitabnya “g ale 3 40 5=l 2300 “ yang
menambahkan jenis lain atau Osama Al-Buhairi dalam kitabnya “4£>4) juss “ yang memasukkan unsur mushakalah
(ASLidl) dan tanas (o=ll). Sementara ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi mengutip Shafiyuddin al-Hilli yang
menyatakan bahwa menurut Ibnu Qudamah ibn Ja’far, Imu BadI’ terdiri dari 20 jenis. Sementara itu, Abu Hilal al-
‘Askari dan Hasan ibn Rasyiq menyebutkan terdapat 37 jenis, dan Ahmad ibn Yasuf at-Taifasyl menyatakan
jumlahnya mencapai 70 jenis. Sedangkan menurut Ibnu Abi al-Ishba’, Ilmu Bad1’ terbagi menjadi 90 jenis(Himam,
2022).

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menginventarisasi seluruh jenis muhassinat yang dibahas dalam
khazanah balaghah, melainkan mengidentifikasi bentuk-bentuk muhassinat yang muncul dalam qasidah Yassir
Lana serta menjelaskan fungsi estetik dan maknanya. Klasifikasi Jarim dan Amin dalam kitab Al-Balaghah Al-
Wadhihah yang terbagi menjadi tiga bagian dipilih karena menyediakan kategori yang jelas dan operasional untuk
mengidentifikasi fenomena kebahasaan yang ditemukan dalam teks.(Makhluf et al., 2025). Pemilihan kerangka ini
juga sejalan dengan fokus penelitian yang bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk muhassinat yang muncul
dalam qasidah serta menjelaskan kontribusinya terhadap keindahan bahasa dan makna spiritual. Oleh karena itu,
klasifikasi Ali al-Jarim dan Mustafa Amin digunakan sebagai perangkat analisis yang operasional dan sesuai
dengan kebutuhan penelitian.Sedangkan dalam qasidah Yassir Lana ini ditemukan unsur Muhassinat Lafziyyah
sebagai berikut:

1. Saja’

Secara etimologis, istilah saja’ berasal dari kata g>- yang bermakna keselarasan atau keseimbangan. Dalam
perspektif balaghah, saja’ dipahami sebagai bentuk ungkapan sastra yang memiliki kesamaan bunyi pada akhir

AL IBRAH: Journal of Arabic Language Education, Vol. 09, No. 01, June 2026 | 267



Wahyuni et al. | Estetika Bahasa dan Makna Spiritual dalam Qasidah Yassir Lana

kalimat atau frasa, namun tidak terikat oleh aturan wazan dan rima sebagaimana puisi Arab klasik. Atau biasa
disebut dengan kesamaan dua fashilah pada huruf terakhirnya dalam sebuah bait, ayat, kalimat atau potongan
kalimat dengan menghasilkan rima dan makna yang indah.

Ahmad Jarim dan Amin mendefinisikan saja’ sebagai kesesuaian huruf akhir dua fashilah atau lebih, yang
berfungsi menciptakan keharmonisan suara dan keindahan ungkapan dalam teks(fitrah, 2024). Sedangkan
menurut Khalil bin Ahmad al-Farahidji, saja’ merupakan rangkaian ujaran yang memiliki pemisah atau akhir bunyi
tertentu (fawasil) yang menyerupai qafiyah dalam syair, namun tidak terikat oleh pola wazan atau timbangan
tertentu. Sementara itu, Ar-Rummani mendefinisikan sajak sebagai ungkapan yang disusun secara sengaja agar
memiliki kesamaan qafiyah, tetapi tidak mengikuti aturan wazan sebagaimana yang terdapat dalam
syair(Suparman et al., 2021).

Berdasarkan bentuknya qasidah Yassir Lana karya M. Faizi, ditemukan beberapa bentuk saja’. Temuan
tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

Saja’ Mutarraf: Saja’ ini ditandai oleh dua akhir kata yang huruf akhir yang sama namun wazannya
berdeda(Amrulloh, 2017). Diantaranya:

a. Pasangan kata (¢'_SY!) dan (o)) yang memiliki kesamaan bunyi pada akhiran "»!", tetapi berbeda dari segi wazan.
Lafaz #/_S¥'merupakan masdar dari fi‘il ~,Slyang berpola Jl»&|, sedangkan il berpola J=8 Kesamaan bunyi pada
akhiran "-z!" yang disertai perbedaan wazan menunjukkan bentuk saja’ mutarraf.

b. Pasangan kata (u=2Y) dan (cbsl), yang kesamaan bunyi pada akhiran "-¢)", namun berbeda dari segi wazan.
Pasangan lafaz o=,V dan ¢balimemiliki kesamaan bunyi pada akhiran "-0)", tetapi berbeda dari segi wazan. Lafaz
s liberpola J=é, sedangkan oliall berpola J=i, Kesamaan fashilah yang disertai perbedaan wazan menunjukkan
karakteristik saja’ mutarraf.

c. Pasangan kata (Y_<=) dan (tte), yang memiliki memiliki kesamaan bunyi pada akhiran "-U". Pasangan lafaz U _«e
dan ULle memiliki kesamaan bunyi pada akhiran "-\". Namun, karena kedua lafaz tersebut berasal dari bentuk
dasar yang berbeda, kesamaan yang tampak terutama terletak pada fashilah akhirnya. Oleh sebab itu, contoh ini
menunjukkan kecenderungan pola saja’ berdasarkan kesamaan bunyi akhir.

Saja’ Murashsha‘: Saja’ ini ditandai oleh kesamaan pada seluruh atau sebagian besar lafaz dalam satu rangkaian,
baik dari sisi bunyi akhir kata maupun pola wazan yang digunakan(Jannah et al., 2024). Diantaranya:

a.Ungkapan (W ) dan (4 #z 8), menunjukkan kesamaan struktur sintaksis berupa fi'il amr yang diikuti jar majrur.
Dari segi morfologis, kedua fi'il tersebut sama-sama berasal dari bab Jw=&ill dan berpola Jaé (z % - Jiw). Kesamaan
pola fi'il dan keselarasan bunyi pada akhir fashilah membentuk karakteristik saja’' murashsha'.

b. Ungkapan (U, s/) dan (L s<), memiliki kesamaan bunyi pada akhiran "-U" serta menunjukkan kemiripan pola
morfologis J s sebelum penambahan dhamir U Kesamaan bentuk dan bunyi tersebut memperkuat keteraturan
irama qasidah sehingga termasuk dalam kategori saja’ murashsha'.

Saja’ Mutawazi: Saja’ yang terdiri dari dua kalimat yang memiliki kesamaan pola wazan dan bunyi akhir (huruf
terakhir pada kata terakhir), namun tidak seluruh lafaz yang digunakan sama(Hidayat et al., 2023). Diantaranya:
Pasangan lafaz (4s3) dan (Yse) memiliki kesamaan bunyi pada akhiran "-U" serta kesamaan pola W 8 Meskipun
lafaz yang digunakan berbeda, keduanya menunjukkan keselarasan bunyi dan wazan yang menjadi ciri saja’
mutawazi.

2. Iqtibas

Igtibas merupakan salah satu teknik balaghah yang berasal dari kata o+, yang bermakna mengambil atau
menyerap ungkapan tertentu. Dalam konteks kebahasaan, iqtibas dipahami sebagai cara penulis atau penyair
menyusun kalimat dengan memasukkan unsur ayat Al-Qur’an atau hadis Nabi ke dalam teks secara terpadu, tanpa
menampakkannya sebagai kutipan langsung(Abdurrahman et al, 2025). Iqtibas berfungsi memperindah
ungkapan sekaligus memperkuat makna karena menghadirkan nilai religius dan otoritas makna yang bersumber
dari Al-Qur’an maupun hadis(Nabilah, 2025). Bedasarkan hasil analisis ditemuan unsur Iqtibas dalam Qasidah
Yassir Lana sebagai berikut:
a. Frasa: ) ,¥Y) 5 J3all 13 yang dikutip dari Al-Qur’an Surah Ar-Rahman ayat 27 dan 78,

LUy FNNESPISTES RS-553
€l P! 63 25 el S5
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Penggunaan frasa tersebut menunjukkan adanya iqtibas dari Al-Qur’an, meskipun penyair melakukan
penyesuaian bentuk gramatikal agar sesuai dengan konteks kalimat yang dibangun. Dalam ayat Al-Qur’an
digunakan bentuk 5 (rafa’) dan * (jarr), sedangkan dalam gasidah digunakan bentuk 2 karena lafaz tersebut
berada dalam konstruksi munada pada ungkapan & _S¥!s J%1 13 b, Bentuk 1> berfungsi sebagai berkedudukan
sebagai ism manada mudhaf yang <« s<is, sehingga perubahan i‘rab tersebut mengikuti kaidah sintaksis bahasa
Arab tanpa mengubah makna inti dari ungkapan, sehingga tetap mempertahankan kesakralan makna sekaligus
menghadirkan keluwesan estetika Bahasa yang tetap menyatu secara alami dalam teks. Kehadiran iqtibas ini
memperkuat nuansa doa, pengagungan, serta keterhubungan intertekstual dengan Al-Qur’an sebagai sumber
otoritas makna.

b. Frasa: G s W %) yang dikutip dari Surah Al-Qur’an, Surah Ali ‘Imran ayat 147 dan 193.

45 31801 3801 e Gy lalls 08T 085 e (§ LGB 2l gl T a5 16008 &1 ) 3153 O8 as
438 g 5% Lslize (e 5385 (3gd5 1 52 6 50816 05, Isol G (landll gal33 6105 lae ) 55

Frasa Lasd W ée) termasuk iqtibas lafzi karena dipertahankan secara tekstual tanpa perubahan struktur,
sehingga menunjukkan bentuk adaptasi yang minimal dalam integrasi intertekstual. Kehadiran frasa s W el
juga memperkuat dimensi spiritual qasidah karena menghubungkan doa yang diungkapkan penyair dengan doa
yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Selain menghadirkan keindahan bahasa melalui teknik iqtibas, penggunaan frasa
ini memperdalam makna religius serta memperkuat nuansa penghambaan dan harapan akan ampunan Allah SWT.
Temuan tersebut menunjukkan akan penggunaan iqtibas dalam qasidah Yassir Lana tidak hanya berfungsi sebagai
unsur muhassinat lafziyyah yang memperindah ungkapan, tetapi juga memperkuat pesan spiritual yang
disampaikan penyair. Pengintegrasian frasa-frasa Al-Qur'an ke dalam qasidah menghadirkan hubungan
intertekstual yang memperkaya makna, mempertegas tema doa dan pengharapan, serta meningkatkan nilai
estetis dan religius teks secara keseluruhan.

B. Jenis Muhassinat Maknawiyah Dalam Qasidah Yassir Lana

Muhassinat maknawiyah merupakan salah satu cabang ilmu badi' yang berkaitan dengan keindahan
makna melalui hubungan semantik, pertentangan makna, maupun pemanfaatan makna tersirat dalam suatu
ungkapan. Unsur-unsur tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiasan retoris, tetapi juga memperkuat pesan yang
ingin disampaikan penutur. Para ahli balaghah, termasuk al-Jurjani dan al-Sakkaki, menegaskan bahwa unsur-
unsur ini tidak sekadar hiasan bahasa, melainkan alat strategis untuk memperkuat pesan moral dan spiritual
secara tersirat. Dengan demikian, fungsi ganda dari bentuk-bentuk ini memadukan keindahan struktur dengan
kedalaman kritik sosial, menjadikan muhassinat ma‘nawiyyah elemen retoris yang efektif dan relevan dalam
menyampaikan pesan moral yang kompleks(Fitriansyah et al., 2025). Berdasarkan hasil analisis, dalam qasidah
Yassir Lana karya M. Faizi ditemukan dua bentuk muhassinat maknawiyah, yaitu mura'ah an-nadzir (53 sle) )
dan tawriyah (4, 5).

1. Mura'ah An-Nadzir (Uil sle) x)

Mura'ah an-nadzir adalah penghimpunan dua atau lebih lafaz yang memiliki hubungan kesesuaian («-) dan
keharmonisan makna tanpa adanya unsur pertentangan (2Lxi). Kesesuaian tersebut dapat berupa kesesuaian
dalam makna, kesesuaian dalam penggambaran, maupun bentuk keterkaitan makna lainnya yang saling
mendukung dalam suatu ungkapan. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa bentuk mura'ah an-nadzir
dalam qasidah Yassir Lana sebagai berikut:

a. Pada bait o) sl s 2es )l s 5 ; Pasangan lafaz sl dan o/,4)) menunjukkan bentuk mura'ah an-nadzir melalui
el A& il (kesesuaian dalam makna). Keduanya berada dalam satu medan makna yang berkaitan dengan kasih
sayang dan karunia Allah kepada hamba-Nya. Rahmat menunjukkan limpahan kasih sayang Allah, sedangkan
ampunan menunjukkan penghapusan dosa dan kesalahan manusia. Kehadiran kedua lafaz tersebut memperkuat
harapan penyair terhadap rahmat dan ampunan Allah SWT.

b. Pada bait glally (=l ) e # glaa M) 4sy, sl Pasangan lafaz o=k )Y dan obsdl menunjukkan bentuk mura'ah an-
nadzir melalui _n »=ill & il (kesesuaian dalam penggambaran). Kedua lafaz tersebut sama-sama membangun
citra tempat yang indah, nyaman, dan penuh kenikmatan. Penggunaan keduanya dalam satu rangkaian ungkapan
menghasilkan gambaran harmonis mengenai kebahagiaan dan kesejahteraan yang menjadi harapan seorang
mukmin.

c. Pada bait: Wse caaly jiuls# W W el Pasangan lafaz W s dan W e menunjukkan bentuk mura'ah an-nadzir

melalui a4 il (kesesuaian dalam makna). Keduanya sama-sama menggambarkan kelemahan dan
ketidaksempurnaan manusia yang menjadi objek permohonan ampunan dan perlindungan kepada Allah. Lafaz
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L 53 mengacu pada kesalahan yang dilakukan manusia, sedangkan W s, mengacu pada kekurangan atau cela yang
dimiliki manusia. Kehadiran kedua lafaz tersebut memperkuat tema taubat dan introspeksi diri yang menjadi
salah satu pesan utama qasidah.

2. Tawriyah

Tawriyah merupakan penggunaan kata yang memiliki lebih dari satu makna. Makna pertama adalah makna
dekat dan mudah dipahami, tetapi bukan makna yang dimaksud. Adapun makna kedua merupakan makna yang
lebih jauh dan tersirat serta menjadi tujuan utama penutur. Pergeseran makna tersebut terjadi karena adanya
garinah (petunjuk atau indikator) yang mengarahkan pemahaman sesuai konteks(Azis et al., 2025). Berdasarkan
hasil analisis, ditemukan satu bentuk tawriyah dalam gasidah Yassir Lana, yaitu pada bait: ksl 5 gl elliads

Lafaz oLy mengandung dua makna. Makna < % (dekat) adalah seseorang yang telah hilang dahaganya atau
memperoleh kesegaran setelah merasa haus. Makna ini berasal dari akar kata 30 yang menunjukkan keadaan
puas setelah minum. Adapun makna 2= (jauh) adalah nama salah satu pintu surga yang diperuntukkan bagi orang-
orang yang berpuasa, sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad :
2alall 553 Oshiliall e U505 LB D YE LG 2 3 &)
Frasa sihwadll 58 berfungsi sebagai garinah kontekstual yang menghubungkan bait dengan medan makna
keagamaan dan akhirat. Konteks spiritual yang dibangun melalui penyebutan Nabi Muhammad % sebagai (~ékadl/
membangun medan makna keagamaan yang berkaitan dengan petunjuk, kemuliaan, dan ganjaran akhirat,
sehingga menjadikan makna ukhrawi yang berkaitan dengan surga lebih relevan dibandingkan makna leksikal

yang merujuk pada hilangnya rasa haus secara fisik. Dengan demikian lafaz ¢! dapat dikategorikan sebagai
tawriyah karena mengandung unsur makna qarib, makna ba'id, dan qarinah kontekstual dalam bait tersebut.

Penggunaan tawriyah dalam qasidah Yassir Lana juga berfungsi memperluas dimensi makna melalui pemanfaatan
lafaz yang memiliki lebih dari satu interpretasi. Kehadiran makna ganda tersebut menunjukkan bahwa muhassinat
maknawiyah dalam qasidah tidak hanya menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga memperkuat kedalaman
makna dan nuansa spiritual teks.

C. Manfaat Penggunaan Muhassinat Lafziyyah dan Maknawiyah dalam Qasidah (Yassir Lana) Karya M.
Faizi

Dalam qasidah Yassir Lana karya M. Faizi, penggunaan muhassinat Lafziyyah dan maknawiyah tidak hanya
memperindah bahasa, tetapi juga memperkuat pesan, nilai spiritual, dan efek estetik bagi pendengar. Berbagai
teknik retorika ini dirancang untuk menarik perhatian, memudahkan pemahaman, dan menimbulkan resonansi
emosional serta refleksi moral. Berdasarkan analisis, manfaat penerapan muhassinat Lafziyyah dan maknawiyah
dalam qasidah ini dapat diringkas sebagai berikut:

1. Meningkatkan keindahan bahasa (Estetika Linguistik) dan musikalitas qasidah

Temuan berbagai bentuk saja’, seperti saja’ mutarraf, saja’ murashsha’, dan saja’ mutawazi menunjukkan
adanya keteraturan bunyi pada akhir fashilah. Keselarasan bunyi tersebut membentuk irama yang harmonis
sehingga qasidah lebih enak didengar, mudah dihafal, dan memiliki daya tarik estetis yang kuat ketika dilantunkan.

2. Memperkuat nuansa religius dalam Teks

Temuan iqtibas yang mengadopsi ungkapan dari Al-Qur'an memperkuat hubungan qasidah dengan
sumber ajaran Islam. Kehadiran unsur tersebut menjadikan tema doa, permohonan ampun, dan pengagungan
kepada Allah SWT yang terdapat dalam qasidah terasa lebih kuat serta lebih dekat dengan nilai-nilai keagamaan
yang hidup di lingkungan pesantren.

3. Membangun keterpaduan makna antarbait

Temuan mura'ah an-nadzir menunjukkan adanya hubungan makna yang saling mendukung di antara
sejumlah lafaz dalam qasidah. Keterkaitan tersebut membantu membangun kesatuan tema sehingga ungkapan
tentang rahmat, ampunan, dosa, kekurangan manusia, serta harapan akan kebahagiaan surga tersusun secara
harmonis dalam satu rangkaian makna yang utuh.

4. Memperkaya kedalaman makna spiritual

Temuan tawriyah menunjukkan bahwa qasidah tidak hanya menyampaikan makna secara langsung,
tetapi juga menghadirkan makna yang lebih dalam dan bersifat implisit. Kehadiran makna ganda tersebut
memperluas ruang penafsiran serta mendorong pembaca dan pendengar untuk melakukan perenungan terhadap
pesan-pesan spiritual yang terkandung dalam gasidah.
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5. Menguatkan pesan doa dan pengharapan

Perpaduan antara muhassinat lafziyyah dan muhassinat maknawiyah menjadikan ungkapan-ungkapan
doa dalam gasidah lebih efektif dalam menyentuh perasaan pendengar. Keindahan bunyi yang dibangun melalui
saja’, penguatan makna religius melalui igtibas, keterpaduan makna melalui mura'ah an-nadzir, serta kedalaman
makna yang dihadirkan oleh tawriyah bersama-sama mendukung penyampaian pesan penghambaan,
permohonan ampun, dan pengharapan kepada Allah SWT.

KESIMPULAN

Qasidah Yassir Lana karya M. Faizi menunjukkan pemanfaatan unsur muhassinat Lafziyyah dan
muhassinat maknawiyah yang saling melengkapi dalam membangun keindahan bahasa sekaligus memperkuat
pesan spiritual. Pada tujuan pertama, ditemukan beberapa bentuk muhassinat Lafziyyah berupa saja’ mutarraf,
saja’ murashsha’, saja’ mutawazi, serta iqtibas yang mengintegrasikan ungkapan Al-Qur’an ke dalam struktur
qasidah. Pada tujuan kedua, ditemukan bentuk mura‘ah an-nazir yang memperlihatkan hubungan kesesuaian
makna antar lafaz dalam membangun tema doa, pengharapan, dan penghambaan kepada Allah Swt., serta analisis
terhadap lafaz al-rayyan yang mengisyaratkan adanya lapisan makna yang lebih luas dalam konteks spiritual
qasidah. Pada tujuan ketiga, penggunaan muhassinat Lafziyyah dan muhassinat maknawiyah terbukti berperan
dalam membentuk musikalitas qasidah, memperkuat nuansa religius, membangun keterpaduan makna, serta
mendukung penyampaian pesan doa dan harapan secara lebih efektif. Keseluruhan unsur tersebut menunjukkan
bahwa keindahan gasidah tidak hanya bertumpu pada keselarasan bunyi, tetapi juga pada keterjalinan makna
yang memperkuat pesan spiritual yang dikandungnya.

Relevansi ilmu badi‘ dalam membaca karya sastra Arab kontemporer tampak dari kemampuannya
mengungkap keterkaitan antara aspek estetika bahasa dan kedalaman makna yang membangun sebuah teks.
Kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian balaghah sekaligus menjadi rujukan dalam
pembelajaran sastra Arab serta apresiasi terhadap karya sastra pesantren sebagai bagian dari tradisi sastra Islam
Nusantara.

Sejumlah keterbatasan perlu dicermati. Objek kajian yang hanya berfokus pada satu qasidah yang terdiri
atas tujuh bait membatasi variasi kemunculan unsur balaghah yang dapat dianalisis secara lebih luas. Selain itu,
kerangka analisis yang digunakan masih mengacu pada klasifikasi Ali al-Jarim dan Mustafa Amin yang bersifat
praktis-operasional, sehingga belum mencakup keseluruhan ragam ilmu badi‘ dalam khazanah balaghah Arab.
Analisis juga dilakukan sebatas pada teks tanpa konfirmasi langsung dari pengarang terkait intensi retoris di balik
penggunaan unsur-unsur tersebut.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada tiga hal utama. Pertama,
penggunaan kerangka ilmu badi’ yang lebih komprehensif dalam tradisi balaghah klasik guna memperluas
pemetaan unsur muhassinat dalam teks. Kedua, penguatan pendekatan kontekstual melalui wawancara dengan
M. Faizi untuk mengonfirmasi intensi retoris di balik setiap bait, sehingga analisis tidak hanya bersifat tekstual
tetapi juga interpretatif-kontekstual. Ketiga, kajian komparatif antara Yassir Lana dan gasidah pesantren lainnya
untuk memetakan karakteristik estetika serta kecenderungan penggunaan muhassinat dalam tradisi sastra
pesantren secara lebih sistematis.
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